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SUMMARY

MERTI DIAH PUTRI “The Impact of Food Independent Village Program to 

Income and Food Security Farmers in Juk Dadak Village Tanjung Lubuk District 

Ogan Komering Ilir Regency” (Supervised by DESI ARYANI and HENNY 

MALINI)

The objectives of this research were: 1) to counted and compared the income 

between Afinity Group and Non Afinity Group. 2) to counted and compared the 

expenditure between Afinity Group and Non Afinity Group. 3). to analyzed the 

factor that impact the level of food security Afinity Group and Non Afinity Group in

Juk Dadak VillageTanjung Lubuk District Ogan Komering Ilir Regency.

This research was consult purposively in Juk Dadak Village Tanjung Lubuk

District Ogan Komering Ilir Regency. Juk Dadak Village was the first village, that

taken Desa Mandiri Pangan Program in Tanjung Lubuk District. Tanjung Lubuk

District was familiar the higest rice production. The data was collected start ffom

February 2013 until March 2013. This research used survey method and purposive 

sampling in took samples. The sample of this research took 30 the members of 

Group Afinity and 30 farmers non Group Afinity.

Based on the resulth of this research that have been done, the result showed 

that the total income of Group Afinity was Rp 4.768.457,78 per year, while non 

Group Afinity was Rp 4.783.558,14 per year, so that the income of Non Group 

Afinity was higher than Group Afinity, and the different was Rp 15.100,36/years.
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statistic test it showed T-count was lower than T-table (1,044 < 2,00) it means that,

there wasn’t significant difference.

The total expenditure of Afinity Group was Rp 4.742.766,67 per year, while

Non Afinity Group was 4.758.300,00 per year. It was mean that the expenditure of

Non Afinity Group higher than Afinity Group. The different score was Rp 15.533,33

per year. But based on statistic test there wasn’t significant difference between them.

The factors that influence the food security were: education of wife, land,

and income, while Desa Mandiri Pangan program wasn’t significant influence. And 

the score of R2 was 73,1%.



RINGKASAN

MERTI DIAH PUTRI “Pengaruh Program Desa Mandiri Pangan Terhadap 

dan Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani di Desa Juk DadakPendapatan

Kecamatan Tanjung Lubuk Ogan Komering Ilir” (Dibimbing oleh DESI ARYANI

dan HENNY MALINI)

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1). Menghitung dan membandingkan 

pendapatan pada Kelompok Afinitas dan bukan Kelompok Afinitas di Desa Juk 

Dadak Kecamatan Tanjung Lubuk OKI. 2). Menghitung dan membandingkan 

pengeluaran (pangan dan non pangan) rumah tangga petani serta mengkategorikan 

derajat tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani Kelompok Afinitas dan bukan 

Kelompok Afinitas. 3). Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

ketahanan pangan rumah tangga petani Kelompok Afinitas dan bukan Kelompok 

Afinitas di Desa Juk Dadak Kecamatan Tanjung Lubuk OKI.

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 

pertimbangan bahwa Desa Juk Dadak merupakan salah satu desa di wilayah 

Kabupaten OKI yang mendapatkan Program atau kegiatan Desa Mandiri Pangan, dan 

juga wilayah yang terkenal akan hasil produksi pangan (padi). Pengumpulan data 

dilakukan dari bulan Februari 2013- Maret 2013. Metode penarikan contoh pada 

penelitian ini menggunakan purposive sampling, merupakan teknik pengambilan 

sampel dari anggota populasi secara sengaja. Petani contoh Kelompok Afinitas 

dipilih sebanyak 30 responden, dan begitu juga Bukan Kelompok Afinitas sebanyak 

30 orang responden.



Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, hasilnya menunjukkan 

Pendapatan total rumah tangga petani Kelompok Afinitas, yaitu sebesar 

Rp4.768.457,78 per tahun, sedangkan pendapatan dari Bukan Kelompok Afinitas 

sebesar Rp 4.783.558,14 , dengan perbedaan sebesar Rp 15.100,36 per tahun. Secara 

statistik uji dua nilai tengah menyatakan tidak ada perbedaan yang nyata antara 

keduanya.

Secara statistik uji dua nilai tengah menunjukkan dimana nilai t-hitung sebesar 

1,044 dan t-tabel sebesar 2,00 yang berarti t-hitung < t-tabel, yang artinya Terima Ho 

bahwa tidak terdapat perbedaan pendapatan total yang signifikan antara Bukan 

Kelompok Afinitas dengan petani yang menerima Program Desa Mandiri Pangan

Total pengeluaran rumah tangga Kelompok Afinitas sebesar Rp 4.742.766,67 

per tahun, sedangkan Bukan Kelompok Afinitas sebesar Rp 4.758.300,00 per tahun. 

Secara matematis terdapat perbedaan total pengeluaran rumah tangga petani, dimana 

total pengeluaran rumah tangga Bukan Kelompok Afinitas lebih besar dari

pengeluaran rumah tangga Kelompok Afinitas sebesar Rp 15.533,33 per tahun.

Kategori ketahanan pangan rumah tangga petani Kelompok Afinitas dan Bukan 

Kelompo Afinitas, dilihat dari Pangsa Pengeluaran Pangan (PPP) seluruhnya di atas 

60%, yang artinya keduanya termasuk dalam kategori Rentan Pangan.

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa, faktor-faktor yang 

signifikan mempengaruhi ketahanan pangan rumah tangga petani melalui Pangsa 

Pengeluaran Pangan (PPP) ialah variabel pendidikan istri, luas sawah 

pendapatan total.
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I. PENDAHULUAN
ktfsrAK»*

A. Latar Belakang

Tanggal 17 November 2012, DPR RI telah mensahkan RUU Perubahan 

Undang-Undang No. 7 Tahun 1996 menjadi Undang-Undang Nomor 

2012 tentang Pangan. Kehadiran Undang-undang ini merupakan dimensi baru

yang mengintroduksi asas-asas yang baru

ketahanan

18 Tahun

terhadap pengaturan mengenai pangan 

yaitu

pangan.Penyelenggaraan Pangan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

manusia yang memberikan manfaat secara adil, merata, dan berkelanjutan dengan 

berdasarkan pada Kedaulatan Pangan, Kemandirian Pangan, dan Ketahanan 

Pangan. Hal ini berarti bahwa dalam rangka memenuhi kebutuhan konsumsi pangan 

masyarakat sampai tingkat perorangan, negara mempunyai kebebasan untuk 

menentukan kebijakan pangannya secara mandiri, tidak dapat didikte oleh pihak

dankemandirian pangan,kedaulatan pangan,

manapun (Fadhly, 2013).

Melalui Undang-Undang ini, setiap warga negara perlu memahami apa yang 

dimaksudkan dengan Ketahanan Pangan, yaitu kondisi terpenuhinya pangan bagi

negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang 

cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan

terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya

masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan.

Ketahanan Pangan yang telah diperhatikan pemerintah sekarang ini sedikit-demi

sedikit membantu keadaan rakyat, khusunya Rumah Tangga Petani. Melalui

I



2

program-program pemerintah yang pro rakyat diharapkan adanya perubahan 

ekonomi, maupun baik pada tingkat pendapatan, konsumsi rumah tangga dan 

ketahanan pangan itu sendiri. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 

tahun 2012, menyebutkan pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber 

hayati dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai 

makanan dan minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, 

bahan baku pangan, dan bahan lain yang digunakan dalam proses penyiapan, 

pengolahan dari atau pembuatan makanan dan minuman (Muzy, 2012).

Berdasarkan peraturan pemerintah tersebut, pemerintah melalui Badan 

Ketahanan Pangan (BKP) bertujuan untuk membantu masyarakat khususnya petani 

miskin supaya lebih produktif. Melalui BKP yang membuat program-program pro 

terhadap para petani miskin, diharapkan akan mengubah kehidupan mereka menjadi

lebih baik. BKP juga mempunyai Visi sebagai lembaga yang mewujudkan daerahnya

sehat dan sejahtera (Badan Ketahanan Pangan Provinsi Sumatera Selatan, 2012).

Beberapa program dari Badan Ketahanan Pangan yang telah diterima

masyarakat Indonesia sampai sekarang ini ialah Program Penanganan Daerah Rawan

Pangan (PDRP), Program Lumbung Pangan, Program Ketahanan Pangan, dan

Program Desa Mandiri Pangan (Demapan). Dari keseluruhan program tersebut 

sangat membantu masyarakat khususnya masyarakat yang berada di pedesaan 

(Badan Ketahanan Pangan Provinsi Sumatera Selatan, 2012).

Dari keempat program yang telah sukses dilakukan oleh BKP, penulis tertarik 

untuk meneliti lebih jauh mengenai salah satu program yang telah dilaksanakan yaitu 

Kegiatan Desa Mandiri Pangan. Dari kegiatan Demapan ini ingin dilihat ada atau 

tidaknya perubahan kehidupan masyarakat melalui kegiatan tersebut, maupun baik



3

dari segi pendapatannya sampai ketahanan pangan rumah tangga petani tersebut serta 

mebandingkannya terhadap petani yang tak menerima program tersebut.

Pada tahun 2006 program Demapan mulai disebarluaskan secara Sumsel, Badan 

Ketahanan Pangan melaksanakan Kegiatan Desa Mandiri Pangan (Demapan) 

berbeda-beda untuk tingkat provinsi dan kecamatan yang akan diberikan. Kegiatan 

ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat desa dalam 

pengembangan usaha produktif berbasis sumber daya lokal, peningkatan 

ketersediaan pangan, peningkatan daya beli dan akses pangan rumah tangga, 

sehingga dapat memenuhi kecukupan gizi rumah tangga, yang akhirnya berdampak 

terhadap penurunan kerawanan pangan dan gizi masyarakat miskin di perdesaan, 

sejalan dengan salah satu tujuan Millenium (Fickri, 2012).

Desa Mandiri Pangan adalah desa yang masyarakatnya mempunyai kemampuan 

untuk mewujudkan ketahanan pangan dan gizi. Melalui kegiatan Desa Mandiri 

Pangan diharapkan masyarakat desa mempunyai kemampuan untuk mewujudkan 

ketahanan pangan dan gizi sehingga dapat menjalani hidup sehat dan produktif dari 

hari kehari, secara berkelanjutan. Upaya tersebut dilakukan melalui proses 

pemberdayaan masyarakat untuk mengenali potensi dan kemampuannya, mencari 

alternatif peluang dan pemecahan masalah serta mampu mengambil keputusan untuk 

memanfaatkan sumberdaya alam secara efesien dan berkelanjutan sehingga tercapai 

kemandirian, dengan mengaktualisasikan potensi desa dari aspek ketersediaan, aspek 

distribusi, aspek konsumsi, aspek keamanan pangan dan aspek pemasaran.

Kegiatan Demapan ini fokus dalam membahas ketahanan pangan di desa, 

mendorong dan merangsang kegiatan yang positif untuk membantu kehidupan para 

petani pangan. Kegiatan Demapan di Provinsi Sumatera Selatan diberikan keseluruh
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kabupaten yang ada di Sumatera Selatan. Kabupaten-kabupaten yang mendapatkan 

Program Demapan tersebut sebanyak sebelas kabupaten dan tiga kota, diantaranya: 

Kabupaten Musi Banyuasin, Banyuasin, Ogan Komering Ilir, Muara Enim, Lahat, 

Musi Rawas, Ogan Komering Ulu, Ogan Komering Ulu Timur, Ogan Komering Ulu 

Selatan, Ogan Ilir, Empat Lawang, Kota Lubuk Linggau, Kota Pagar Alam dan Kota 

Prabumulih (Badan Ketahanan Pangan Provinsi Sumatera Selatan, 2012).

Kegiatan Demapan diberikan kepada 14 kabupaten kota dan 15 kabupaten kota 

yang ada di Provinsi Sumatera Selatan, dengan waktu yang berbeda-beda sejak 

disebarluaskan informasi mengenai Program Desa Mandiri Pangan. Semakin 

lamanya program atau kegiatan tersebut berlangsung, maka akan mempengaruhi juga 

hasil yang telah dicapai tiap kabupaten atau kota tersebut. Data mengenai tahun 

berapa Program Desa Mandiri Pangan mulai dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Program Desa Mandiri Pangan di Kabupaten OKI, 2012

Kabupaten/Kota Kecamatan TahunDesa
Tanjung Lubuk 1. Juk Dadak

2. Kota Bumi
3. Tanjung Laga
4. Ulak Balam

2007
2011
2011
2011

Pampangan Pulau Betung 2007
Ogan Komering Ilir

Air Sugihan Jadi Mulya 2008

Lempuing Mekar Jaya 2009

Mesuji Raya Embacang 2010

Pedamaran Suka Pulih 2012
Sumber : Badan Ketahanan Pangan Provinsi Sumatera Selatan, 2012

Dari Tabel 1. dapat dilihat Kabupaten Ogan Komering Ilir mempunyai 

kecamatan yang diberikan Program atau Kegiatan Desa Mandiri Pangan dari Badan

enam
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Ketahanan Pangan, program tersebut secara bertahap diberikan pada tiap kecamatan 

dan juga desa yang ada di kecamatan tersebut, yaitu Kecamatan Tanjung Lubuk, 

Pampangan, Air Sugihan, Lempuing, Mesuji Raya dan Pedamaran. Desa yang 

pertama menerima Program Demapan yaitu Desa Juk Dadak dan Desa Pulau Betung 

pada tahun 2007. Sedangkan desa yang baru menerima Program Demapan yaitu 

Desa Suka Pulih tahun 2012.

Di dalam Program Desa Mandiri Pangan ini petani yang mendapatkan bantuan 

harus membentuk suatu kelompok tani yang beranggotakan 30 orang, petani yang 

mendapatkan bantuan tersebut, disebut sebagai Kelompok Afinitas (KA). Kelompok 

Afinitas adalah kelompok yang tumbuh atas dasar ikatan kebersamaan dan 

kecocokan antar anggota yang mempunyai kesamaan visi dan misi dengan 

memperhatikan sosial budaya setempat (Badan Ketahanan Pangan Provinsi Sumatera 

Selatan, 2012).

Dalam pemilihan Kelompok Afinitas (KA) siapa saja berhak mendapatkan 

bantuan dari program Demapan ini, namun Badan Ketahanan Pangan (BKP) 

mempunyai dasar untuk menentukan siapa yang berhak menerima yang disebut Data 

Dasar Rumah Tangga (DDRT). DDRT adalah kegiatan pendataan lengkap (sensus) 

rumah tangga untuk memperoleh gambaran karakteristik rumah tangga yang berada, 

yang dilaksanakan oleh BKP Pusat yang langsung mendatangi desa-desa tersebut.

Dari pendataan yang telah dilakukan, serta berdasarkan indikator yang telah 

ditetapkan, akan didapatlah sasaran yang tepat sebagai Rumah Tangga Miskin 

(RTM). Indikator RTM sebanyak 13 indikator kemiskinan yang terdiri dari: tingkat 

pendidikan, jenis pekerjaan dan tingkat pendapatan, konsumsi pangan, konsumsi non 

pangan, modal (lahan, tabungan, hewan ternak), sarana transportasi, perabotan rumah
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tangga, luas tempat tinggal, kondisi tempat tinggal, sumber air minum, sumber 

penerangan, asupan gizi, dan porsi pangan antar anggota rumah tangga (Badan 

Ketahanan Pangan Provinsi Sumatera Selatan, 2006).

Bantuan yang diberikan dalam Kegiatan Demapan ini berupa Bantuan Sosial 

(Bansos). Bansos tersebut akan dikelola oleh para petani untuk usaha yang mereka 

laksanakan bersama dalam bidang pertanian seperti untuk modal usaha pertanian, 

bidang perikanan, bidang peternakan. Dari usaha tersebut mereka juga dibantu dan 

didampingi oleh para aparat desa yang ada dan peran penyuluh di desa tersebut.

Berdasarkan dari penjelasan sebelumnya, Program Desa Mandiri Pangan 

bertujuan untuk menciptakan kemandirian dan merangsang usaha yang produktif. 

Program Demapan juga bertujuan untuk dapat meningkatkan pendapatan serta 

memperbaiki ketahanan rumah tangga petani, oleh karena itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap pengaruh dari Program Demapan terhadap 

pendapatan dan ketahanan pangan rumah tangga petani Kelompok Afinitas dan juga 

membandingkan antara Kelompok Afinitas dengan bukan Kelompok Afinitas di

Desa Juk Dadak Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Desa Juk Dadak dipilih berdasarkan waktu penerimaan Program Demapan. Desa

Juk Dadak merupakan salah satu desa yang pertama menerima bantuan, di

Kabupaten Ogan Komering Ilir pada tahun 2007. Desa yang pertama yang menerima

Program Demapan diharapkan telah beijalan dengan baik, sehungga diharapkan telah 

membawa perubahan yang lebih baik kepada para petani untuk pendapatan dan 

ketahanan pangan rumah tangga petani.

i



7

B. Rumusan Masalah

1. Berapa besar perbedaan pendapatan pada Kelompok Afinitas dan bukan 

Kelompok Afinitas di Desa Juk Dadak Kecamatan Tanjung Lubuk OKI?

2. Bagaimana pengeluaran rumah tangga petani (pangan dan non pangan) dan 

kategori derajat tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani Kelompok 

Afinitas dan bukan Kelompok Afinitas di Desa Juk Dadak Kecamatan Tanjung

Lubuk OKI?

3. Bagaimana pengaruh dari faktor Program Demapan dan faktor lain terhadap 

ketahanan pangan rumah tangga petani Kelompok Afinitas dan bukan Kelompok 

Afinitas di Desa Juk Dadak Kecamatan Tanjung Lubuk OKI?

C. Tujuan Penelitian

1. Menghitung dan membandingkan pendapatan pada Kelompok Afinitas dan

bukan Kelompok Afinitas di Desa Juk Dadak Kecamatan Tanjung Lubuk OKI.

2. Menghitung dan membandingkan pengeluaran (pangan dan non pangan) rumah

tangga petani serta mengkategorikan derajat tingkat ketahanan pangan rumah

tangga petani Kelompok Afinitas dan bukan Kelompok Afinitas di Desa Juk

Dadak Kecamatan Tanjung Lubuk OKI.

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat ketahanan pangan rumah

tangga petani Kelompok Afinitas dan bukan Kelompok Afinitas di Desa Juk 

Dadak Kecamatan Tanjung Lubuk OKI.
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